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ABSTRAK 
 

Alice Sholeha Saumi. Pengaruh Atmosfer Toko Terhadap Perilaku Konsumen di 

Kafe Hakuna Matata Cijantung. Skripsi. Jakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2019. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh atmosfer toko terhadap 

perilaku konsumen pada konsumen Kafe Hakuna Matata Cijantung. Populasi 

penelitian ini seluruh pelanggan Kafe Hakuna Matata Cijantung yang membeli 

produk di Kafe Hakuna Matata selama periode penelitian. Sampel penelitian ini 

berjumlah 60 responden yang diambil  menggunakan teknik sampling aksidental. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif asosiatif. Setelah data 

berdistribusi normal berdasarkan uji normalitas, dilanjutkan dengan analisis 

varians (ANAVA). Berdasarkan hasil perhitungan regresi linear diperoleh Ŷ = 

1,51 + 0,55 (x) dan hasil perhitungan ANAVA didapat Fhitung<Ftabel (-0,97<1,86). 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menghitung korelasi pearson product 

moment didapat Rhitung>Rtabel (0,821>0,254) dan Thitung>Ttabel (10,97>1,671) yang 

berarti Ho ditolak dan Ha diterima hal ini menunjukkan pengaruh atmosfer toko 

terhadap perilaku konsumen di Kafe Hakuna Matata adalah Cukup Kuat sesuai 

dengan kriteria interpretasi pada Tabel Interpretasi Koefisien Korelasi. Oleh 

karena itu, hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh atmosfer 

toko terhadap perilaku konsumen pada konsumen Kafe Hakuna Matata Cijantung. 

 

Kata kunci: atmosfer toko, perilaku konsumen, minat beli 
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ABSTRACT 

 

Alice Sholeha Saumi. Effect of Store Atmosphere on Consumer Behavior in 

Hakuna Matata Cijantung Cafe. Essay. Jakarta: Faculty of Teacher Training and 

Education, Prof. Muhammadiyah University DR. HAMKA, 2019. 

This study aims to determine the effect of the store's atmosphere on 

consumer behavior in consumers Cafe Hakuna Matata Cijantung. The study 

population was all customers of the Cafe Hakuna Matata Cijantung who bought 

products at the Hakuna Matata Cafe during the study period. The research 

sample consisted of 60 respondents taken using aksidental sampling techniques. 

This research uses associative quantitative research methods. After the data is 

normally distributed based on the normality test, it is followed by analysis of 

variance (ANAVA). Based on the linear regression calculation results obtained 

diperoleh = 1.51 + 0.55 (x) and the results of the ANAVA calculation obtained 

Fcount <Ftable (-0.97 <1.86). Hypothesis testing is done by calculating the 

Pearson product moment correlation obtained Rcount> R table (0.821> 0.254) 

and Tcount>Ttable (10.97> 1.671) which means Ho is rejected and Ha is 

accepted. This shows the influence of store atmosphere on consumer behavior in 

Hakuna Cafe Matata is strong enough according to the interpretation criteria in 

the Correlation Coefficient Interpretation Table. Therefore, the results of this 

study can be concluded that there is an influence of the store atmosphere on 

consumer behavior in consumers Cafe Hakuna Matata Cijantung. 

 

Keywords: store atmosphere, consumer behavior, buying interest 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah.  

Perkembangan teknologi digital 4.0 menjadikan sektor industri semakin 

kompetitif dalam menjalankan usahanya, termasuk dalam industri kuliner. 

Menurut data Asosiasi Perusahaan Jasaboga Indonesia (APJI) pada tahun 2018 

sektor makanan dan minuman mampu memberikan konstribusi pertumbuhan 

industri tertinggi yaitu sebesar 12,7%. 

Pesatnya perkembangan industri kuliner di Indonesia menuntut para 

pelaku usaha kuliner untuk lebih kreatif dan inovatif dalam menentukan strategi 

pemasaran yang efektif. Strategi pemasaran yang berfokus kepada konsumen dan 

perilakunya, menjadi kunci utama dalam industri jasa terlebih dalam bidang 

industri kuliner.  

Pemahaman atas perilaku konsumen merupakan kunci sukses pemasaran. 

Sesuai dengan orientasi konsumen, aktivitas dan program pemasaran dimulai 

dengan identifikasi kebutuhan dan keinginan konsumen, serta diakhiri dengan 

terwujudnya loyalitas konsumen. Hal tersebut  menjadi dasar pemikiran pelaku 

usaha untuk memenuhi kebutuhan, keinginan, dan harapan konsumen sehingga 

tidak berpaling kepesaing. Perilaku konsumen yang terus berubah sesuai dengan 

kemajuan teknologi dan industri menjadi tantangan tersendiri yang harus dihadapi 

para pelaku usaha kuliner. 
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Karakteristik dan perilaku konsumen yang terus berubah mengikuti 

perkembangan zaman menyebabkan perlu adanya penyesuaian dalam menentukan 

strategi pemasaran yang tepat. Terlebih generasi millenial saat ini yang 

merupakan segmen pasar terbesar di Indonesia memiliki nilai dan selera yang 

amat beragam dan semakin modern sesuai dengan ciri khas dari generasi millenial 

yang kritis dan kreatif. Dimana penggunaan media sosial menjadi salah satu hal 

yang wajib dalam interaksi sosial mereka. Untuk itu, banyak generasi milenial 

yang mencari tempat makan dan kafe-kafe yang memiliki kesan instagenic atau 

instagramable untuk diunggah kemedia sosialnya.  

Hal tersebut dapat menjadi peluang dalam membuat strategi pemasaran 

bagi para pelaku usaha kuliner dengan mendesain suasana toko sebaik mungkin 

sehingga dapat menarik minat konsumen untuk berkunjung ke toko. Untuk 

mendesain suasana toko diperlukan keselarasan dari berbagai unsur sehingga 

terciptanya citra toko yang positif dalam benak konsumen. Menciptakan desain 

toko yang menarik berarti dapat mengatur dan menentukan atmosfer toko yang 

sesuai dengan konsep yang ingin dimunculkan dari toko. 

Dengan menciptakan suasana toko atau atmosfer toko yang menarik, 

secara tidak langsung akan berpengaruh dan mempermudah promosi serta 

pemasaran bagi pelaku usaha khususnya dalam bidang jasaboga seperti kafe 

dimana semakin banyak konsumen muda millenial yang datang karena tertarik 

dengan atmosfer toko dan mempostingnya di media sosial maka hal tersebut 

mampu menjadi sistem promosi dan pemasaran yang efektif dan efisien bagi kafe 

tersebut. 
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Namun banyak pelaku usaha yang gagal dalam mendesain tokonya karena 

tidak memahami konsumen, sehingga mendesain atmosfer toko sesuai dengan 

keinginan pribadi untuk terlihat unik dan keren tetapi tidak memikirkan kegunaan 

dan tujuan pembuatan dari segi pelanggan. Hal ini bisa menyebabkan desain toko 

yang tadinya digunakan sebagai strategi pemasaran berubah menjadi penghambat 

bahkan permasalahan utama bagi pelaku usaha dalam memasarkan jasanya. 

Seperti riset yang dialkukan oleh Donovan dan Rossier dengan judul 

“Store Atmosphere: An Eveironmental Psycohology Approach” – Atmosfer Toko: 

Pendekatan Psikologi Lingkugan – menemukan bahwa afeksi atau perasaan 

senang yang tepicu toko adalah determinan kuat dalam perilaku pendekatan-

penghindaran di dalam toko, termasuk perilaku belanja. Riset mereka juga 

menunjukan bahwa  pembangkitan atau perasaan sengan dan waspada yang 

terpicu toko dapat menambah waktu yang digunakan berada di dlam toko serta 

berinteraksi dengan pegawai toko. Menurut mereka, mendorong perilaku 

pembangkitan tersebut bisa dilakukan hanya di lingkungan toko yang 

menyenangkan; pembangkitan mungkin tidak memiliki pengaruh, atau bahkan 

berpengaruh negatif di lingkungan toko yang tidak menyenangkan (Peter & 

Olson, 2014). 

Untuk mendesain lingkungan toko, pelaku usaha harus mengerti inti dari 

atmosfer toko sebagai bagian strategi pemasaran yaitu mampu menciptakan 

gambaran positif atas toko dalam benak konsumen, menimbulkan kesan yang 

menarik dan menyenangkan bagi konsumen, dan menstimulasi emosi belanja 

konsumen untuk melakukan pembelian saat ini maupun yang akan datang. 
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Atmosfer toko merujuk pada karakteristik lingkungan yang didasarkan 

kelima indra kita. Sekalipun tidak dirasakan secara sadar, karakteristik ini dapat 

memengaruhi respon internal dan perilaku. Sebuah toko yang memiliki atmosfer 

yang baik dan elegan, maka toko tersebut dapat memberikan kesan sosial yang 

baik dan positif di mata konsumen, dan jika kesan positif dalam benak konsumen 

berlangsung lama maka toko tersebut akan menjadi pilihan utama bagi para 

konsumen.  

Desain yang memadai dari sebuah toko akan mendukung suasana yang 

nyaman bagi para konsumen. Hal itu mencakup desain muka sebuah toko, pintu 

masuk, sirkulasi pengunjung dari jalan masuk, dan sebagainya. Mengenai tata 

letak, perlu dipikirkan bagaimana memaksimalkan ruang, seperti mengatur meja, 

kursi dan perabotan tanpa mengurangi kenyamanan konsumen. Selain itu, di 

dalam sebuah restoran perlu dipikirkan mengenai tata cahaya, tata suara, 

pengaturan suhu udara, dan pelayanannya. 

Menyadari pentingnya atmosfer toko sebagai salah satu strategi 

pemasaran, Hakuna Matata sebagai salah satu pionir usaha kuliner kekinian di 

wilayah Cijantung, Jakarta Timur mendesain atmosfer tokonya sebaik mungkin 

dengan membawa konsep bohemian style dan sabana (padang rumput tropis) 

sesuai dengan inspirasi nama toko yang diambil dari sebuah frasa dalam film Lion 

King yang berarti “semuanya akan baik-baik saja”. Dengan beragam menu ala 

western, Hakuna Matata berhasil mendapatkan penghargaan “Best Hidden Gems 

2020” di ajang Zomato Awards Coffee Shop serta menjadi salah satu kafe 

instagenic di wilayah Jakarta Timur dengan predikat bintang 4 diberbagai situs 
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dan web resmi terkenal sebagai rekomendasi tempat kuliner unik dan menarik 

seperti yang diulas dalam Zomatto, Traveloka, Kumparan, Pergikuliner, 

Travelingyuk, Pinterest, Qraved. 

Atmosfer toko menjadi salah satu pertimbangan utama para pelanggan 

atau konsumen untuk berkunjung dan membeli makanan di toko tersebut. Ketika 

konsumen merasa puas dengan lingkungan kafe tersebut, maka ia akan 

menghabiskan lebih banyak waktu di kafe itu dan membeli lebih banyak karena 

rangsangan lingkungan yang menyenangkan. Lingkungan memiliki dampak besar 

pada emosi dan kepuasan konsumen. Suasana kafe yang mengesankan dapat 

meningkatkan kepuasan pelanggan dan pengalaman membeli.  

Hakuna Matata mengusung konsep yang jelas dan sesuai dengan pangsa 

pasarnya yaitu kaum muda yang memiliki gaya kekinian karena menyadari bahwa 

atmosfer toko atau suasana toko menjadi dimensi penting dalam memengaruhi 

perilaku konsumen sehingga pengunjung betah berlama-lama di dalam kafe, 

dimana hal ini berdampak positif untuk meningkatkan penjualan dari kafe 

tersebut, dan terakhir diharapkan terjadinya minat beli ulang dari para pengunjung 

kafe.  

Dengan menciptakan lingkungan toko yang baik bagi konsumen berarti 

memuaskan konsumen. Konsumen yang merasa puas diharapkan dapat 

memperlihatkan perilaku positif berupa pembelian ulang bahkan 

memberitahukannya kepada orang lain. Untuk menciptakan atmosfer toko yang 
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merangsang pembelian, sebuah toko harus mampu mengetahui perilaku konsumen 

agar sesuai dengan yang diharapkan. 

Dari latar belakang masalah yang telah diurakan, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitan dengan judul “Pengaruh Atmosfer Toko Terhadap 

Perilaku Konsumen Di Kafe Hakuna Matata”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat diidentifikasikan masalah-

masalah penelitian sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat pengaruh  atmosfer toko terhadap perilaku konsumen? 

2. Apakah terdapat pengaruh  layout toko terhadap perilaku konsumen? 

3. Apakah terdapat pengaruh  pencahayaan terhadap perilaku konsumen? 

4. Apakah terdapat pengaruh musik terhadap perilaku konsumen? 

5. Apakah terdapat pengaruh  aroma  terhadap perilaku konsumen? 

6. Apakah terdapat pengaruh  kebersihan terhadap perilaku konsumen? 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka peneliti 

membatasi penelitian mengenai pengaruh atfmosfer toko terhadap perilaku 

konsumen di Kafe Hakuna Matata Cijantung. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah maka rumusan masalah penelitian 

ini yaitu seberapa besar pengaruh atmosfer toko terhadap perilaku konsumen di 

Kafe Hakuna Matata. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memperluas wawasan dan ilmu 

pengetahuan tentang atmosfer toko dan perilaku konsumen. 

 

2. Manfaat Empirik 

a. Manfaat untuk peneliti 

Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pengetahuan, wawasan, dan pemikiran yang bermanfaat bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan dan pendidikan, khususnya mengenai 

perilaku konsumen dan atmosfer toko khususnya peran atmosfer toko 

dalam memengaruhi perilaku konsumen. 

 

b. Manfaat untuk Peneliti selanjutnya 

Peneliti berharap dengan penelitian ini dapat memberikan sumbangan 

informasi kepada pembaca dan menambah referensi bagi para peneliti 

lain yang melakukan penelitian tentang atmosfer toko dan perilaku 

konsumen sehingga kekurangan dari penelitian ini dapat diperbaiki. 
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c. Manfaat untuk Program Studi 

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat menambah sumber ilmu dan 

referensi belajara khususnya pada kebikaan Tata Niaga dan sabagai 

salah satu usaha nyata dalam menjaga nilai akreditasi program studi. 

 

d. Manfaat untuk perusahaan 

Hasil dari penelitian ini, dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 

dan masukan yang dapat dipakai sebagai bahan evaluasi serta 

membantu dalam pengambilan keputusan manajemen perusahaan 

khususnya dalam mengetahui peran atmosfer toko dalam menentukan 

perilaku konsumen. 
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